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Sekolah Dasar merupakan pendidikan dasar formal pada level wajib belajar 9 tahun.  Pada sekolah dasar 
pembelajarannya menyangkut ranah kognitif, afektif, dan phisikomotor, dimana ke tiga ranah tersebut 
harus seimbang dalam pembelajarannya. Namun pada kenyataannya ranah kognitif lebih dominan dan 
utama pada pembelajaran di kelas hal ini sangat nyata dan fakta karena guru pada dasarnya mengejar 
kurikulum yang sudah ditetapkan oleh sekolah sehingga ranah afektif dan ranah phisikomotor kurang 
mendapat perhatian dan pembelajaran  di kelas. Ranah afektif lebih menekankan pada aspek nilai, norma, 
tatakrama, sopan santun, teposeliro. Oleh karena itu, integrasi ranah afektif lebih dominan pada nilai-nilai 
karakter siswa dalam setiap pembelajarannya khususnya pembelajaran muatan IPS di Sekolah Dasar. 
Salah satu tujuan pembelajaran muatan IPS di Sekolah Dasar adalah membekali siswa memiliki karakter 
yang tinggi dalam rangka mengantisipasi tantangan arus global yaitu MEA dan dalam menghadapai era 
industri 4.0. Guru IPS di Sekolah Dasar adalah sebagai agen perubah yang handal serta mengupayakan 
suasana dan aktivitas siswa pada penanaman dan pembinaan karakter yang baik ketika di dalam kelas 
maupun diluar kelas. Tujuan yang akan dicapai melalui Pengabdian Masyarakat (P2M) ini adalah: a) 
sebagai Tridarma PerguruanTinggi khususnya bidang Pengabdian Pada Masyarakat. b) Guru dapat 
mengenal konsep nilai-nilai karakter  di SD. c) Guru dapat mengaplikasikan pembelajaran karakter bagi 
siswa SD. Pengabdian Pada Masyarakat ini dilaksanakan di Kota Tangerang Selatan Provinsi Banten. 
Peserta adalah Guru-Guru Sekolah Dasar yang berjumlah 40 orang yang tersebar di Kota Tangerang 
Selatan Provinsi Banten. Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan diakhir kegiatan seluruh peserta 
menyatakan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat sangat memuaskan dan seluruh materi dipahami dan 
mudah untuk diimplementasikan dalam pembelajaran di Sekolah.  




Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
proses pembelajaran khususnya pelajaran IPS, 
masih meruju pada aspek kognitif atau 
pengetahuan saja, sedangkan aspek afektif atau 
sikap masih kurang di ajarkan pada siswa 
berkenaan dengan nilai karakternya sehingga 
yang terjadi adalah siswa memiliki nilai-nilai 
karakter yang masih rendah dan belum terpahami 
dengan baik.   
Sejatinya makna Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah terjalinnya hubungan yang dinamis dan 
harmonis antar sesama manusia, dan lingkungan 
biotik dan abiotic sebagai tempat tinggal-nya 
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dimuka bumi. Hal ini di dukung oleh pendapat 
dari Sumaatmadja (1980) bahwa Pengajaran 
muatan IPS merupakan suatu sistem pengajaran 
yang mengkaji, mengidentifikasi, 
mengimplementasikan, menelaah gejala atau 
masalah-masalah sosial dan berbagai dimensi 
kehidupan sosial budaya manusia.  
Penanaman nilai karakter IPS sejatinya 
dimulai dari lingkungan terdekat siswa yaitu 
keluarga. Jika keluarga sudah baik maka bisa 
menyebar ke lingkungan yang lebih luas dari 
siswa.  
Rumusan masalah dalam workshop 
Pengabdian Pada Masyarakat ini adalah: Apakah 
Melalui Workshop Integrasi Nilai-nilai Karakter 
pada Pembelajaran IPS di SD bagi Guru-guru di 
Kota Tangerang Selatan Provinsi Banten dapat 
meningkatkan nilai karakter-nya?  
Tujuan yang akan dicapai melalui 
Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) ini adalah : 
1. Sebagai salah satu Tridarma Perguruan 
Tinggi khususnya bidang Pengabdian 
Pada Masyarakat.  
2. Guru dapat menjelaskan konsep nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran di 
SD.  
3. Guru dapat menerapkan konsep nilai-
nilai karakter dalam kehidupan nyata.  
Hasil dan manfaat dari workshop 
Pengabdian Pada Masyarakat ini adalah : 
1. Guru di Sekolah Dasar. 
a. Mengembangkan nilai-nilai karakter 
di lingkungan sekolah. 
b. Menciptakan lingkungan sekolah 
berbasis karakter. 
c. Membina jalinan kondusif bagi 




2. Siswa Sekolah Dasar 
a. Menumbuhkembangkan nilai 
karakter di kelas. 
b. Menumbuhkan suasana saling 
menghargai di lingkungan sekolah. 
c. Mempererat antar siswa dalam 
bingkai Bhineka Tunggal Ika. 
3. Dosen sebagai narasumber 
a. Salah satu Tri Darma Perguruan 
Tinggi khususnya bidang Pengabdian 
Pada Masyarakat. 
b. Mengembangkan dan 
mengaplikasikan keilmuan yang di 
miliki oleh Narasumber. 
c. Mengembangkan nilai karakter 
dalam pembelajaran di SD. 
d. Mengembangkan konsep nilai 
karakter secara kontinyu di Sekolah. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) bertujuan dapat melihat semua potensi 
siswa dikelas agar peka dan respon pada kondisi 
sosial yang terjadi lingkungan tempat tinggalnya, 
dari masalah tersebut siswa dapat berfikir dan 
membuat ide baru untuk dapat memberikan 
solusi yang bermakna dan menjadi rujukan bagi 
masyarakat. Hal ini senada dengan pendapat dari 
Mutakin (dalam Puskur, 2006) bahwa siswa 
diupayakan memiliki komponen jiwa sadar dan 
jiwa peduli bagi  masyarakat dan lingkungannya 
dalam rangka penanaman nilai-nilai karakter 
terhadap berbagai isu-isu saat ini kemudian 
siswa dapat mengambil solusi nyata dan kongkrit 
dengan segenap potensi yang ada pada diri siswa 
tersebut.  
Disamping itu pembelajaran muatan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa diarahkan untuk 
mempersiapkan diri menjadi siswa yang 
memiliki karakter unggul, disertai dengan 
memiliki pengetahuan (knowledge), 
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keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes 
and values).  
Integrasi nilai karakter pada pembelajaran 
muatan IPS di kelas sebagai dampak dari 
kurangnya penyampaian hakikat karakter dan 
implementasi yang lemah sehingga siswa 
memiliki akhlak dan budi pekerti (pendidikan 
karakter) yang sangat memprihatinkan (dapat 
dilihat berbagai contohnya).  
Dimensi nilai-nilai karakter pada muatan IPS di 
Sekolah Dasar adalah mengupayakan jiwa 
disiplin, bertatakrama, memiliki tangungjawab, 
berbudaya, bernilai luhur, beradab, saling 
toleran, dan saling menghargai antar sesama 
manusia. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari 
Sumaatmadja (2005) bahwa nilai-nilai yang 
dapat dikembangkan dalam muatan IPS Sekolah 
Dasar meliputi: a) dimensi  edukatif; b) dimensi 
praktis; c) dimensi teoritis; d) dimensi filsafat 
dan e) dimensi nilai ketuhanan. Kelima nilai 
tersebut adalah pengejewantahan dari nilai-nilai 
karakter yang dilaksanakan dan upayakan oleh 
pemerintah Negara Republik Indonesia. Jadi 
antara muatan IPS di Sekolah Dasar dan 
pendidikan karakter memiliki hubungan yang 
signifikan dan berkolerasi positif dalam rangka 
penguatan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia. 
 
METODE PENERAPAN IPTEKS 
A. Pelaksanaan Kegiatan Workshop 
1. Realisasi Pemecahan Masalah 
Workshop nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran IPS bagi guru-guru SD di Kota 
Tangerang Selatan Provinsi Banten dalam 
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini 
dilaksanakan di SDN 04 Ciputat Kota Tangerang 
Selatan Jl. Pendidikan No.7, RW.6, Ciputat, Kec. 
Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten 1541, 
dengan melibatkan guru-guru SD seluruhnya 
berjumlah kurang lebih 25 orang guru. 
Sedangkan dosen yang terlibat 1 orang, yaitu Dr. 
Ajat Sudrajat, M.Pd, Pelaksanaan kegiatan ini 
dilakukan selama 1 hari. Jumlah peserta yang 
hadir adalah guru-guru kelas rendah dan guru-
guru kelas tinggi yang mengajar pada kelas 4, 5, 
dan 6. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 
oleh narasumber masih banyak para guru yang 
belum menerapkan nilai-nilai karakter pada 
setiap bidang studi khususnya IPS  
Berdasarkan hal tersebut makan narsumber 
tertarik untuk mengadakan studi lanjut yaitu: 
“Workshop Integrasi Nilai-nilai Karakter pada 
Pembelajaran IPS di SD bagi Guru-guru di Kota 
Tangerang Selatan Provinsi Banten”. 
2. Khalayak Sasaran 
Sasaran kegiatan dalam workshop ini 
adalah guru-guru Sekolah Dasar (SD) yang 
berjumlah 25 orang di Kota Tangerang Selatan 
Provinsi Banten. Di harapkan setelah mengikuti 
workshop ini mereka dapat menerapkan nilai-
nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran 
IPS lebih luas lagi pada semua mata pelajaran di 
Sekolah dasar. 
 
METODE PENERAPAN WORKSHOP 
Metode workshop yang digunakan adalah 
1. Metode ceramah, Narasumber memberikan 
penjelasan secara langsung kepada peserta 
workshop terkait nilai-nilai karakter pada 
mata pelajaran IPS siswa Sekolah dasar.   
2. Metode praktek langsung, penyajian praktek 
nilai-nilai karakter pada mata pelajaran IPS 
SD. 
HASIL WORKSHOP 
Hasil Workshop yang akan dicapai 
adalah bahwa setiap guru dapat menerapkan 
nilai-nilai karakter pada mata pelajaran IPS SD. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi Data 
Workshop nilai-nilai karakter Guru-Guru 
Di SDN 04 Ciputat Kota Tangerang Selatan ini 
diikuti oleh 40 guru yang berada di wilayah 
gugus I SDN 04 Ciputat. Workshop ini di 
laksanakan di SDN 04 Ciputat Kota Tangerang 
Selatan. 
b. Pembahasan 
Workshop ini dilaksanakan di SD 04 
Ciputat yang berada di Kota Tangerang Selatan 
sebelum di data oleh Dinas Pendidikan Kota 
Tangerang Selatan Provinsi Banten kemudian di 
kirim ke PGSD FIP UNJ sebagai bahan dasar 
untuk mengambil tindakan sebanyak 40 orang 
guru SD yang dipilih oleh Kepala Sekolah. 
Kemudian juga sebelumnya Narasumber sudah 
mengontak dan meminta izin dulu ke Dinas 
Pendidikan Kota Tangerang Selatan agar 
kegiatan ini terlaksana dengan baik. Kegiatan ini 
bertempat di SDN 04 Ciputat Kota Tangerang 
Selatan. Adapun waktu pelaksanaan workshop 
ini dilaksanakan selama 1 hari. Pembagian 
jadwal dalam workshop ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Hakikat Pembelajaran IPS : Dr. Ajat 
Sudrajat, M.Pd   
b. Hakikat nilai karakter dalam 
pembelajaran IPS: Drs. Dudung Amir 
Soleh, M.Pd dan Eneng Hernawati, 
M.Pd 
c. Contoh penerapan nilai karakter: 
Heriyanto, S.IP.,M.M. 
Berdasarkan usulan yang diajukan, maka 
materi kegiatan utama Pengabdian Pada 
Masyarakat (P2M) ini adalah: 
a. Hakikat IPS  
b. Nilai karakter dalam pembelajaran IPS 
c. Contoh nilai karakter yang tepat 
digunakan di SD. 
Berdsarkan hasil evaluasi yang diberikan 
kepada peserta tentang kegiatan pengabdian 
masyarakat , maka seluruh peserta menyatakan 
bahwa 90 % dari materi pelatihan dikuasai  dan 
puas atas kegaiatan pengabdian masyarakat ini. 
Secara terinci bisa terlihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel.1 Hasil Workshop Pengabdian Pada 
Masyarakat 



























5 Sarana prasarana 90 % 
Sangat 
memuaskan 
6 Durasi Waktu 85 % 
Sangat 
memuaskan 




Secara visual dapat digambarkan dengan 

















Grafik 1. Hasil Pengabdian 
Masyarakat
Hasil Pengabdian Masyarakat
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Dari tabel 1 dan garfik 1 di atas bahwa 
kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 
dilakukan terhadap guru-guru Sekolah Dasar di 
Kota Tangerang Selatan Provinsi Banten sangat 
berhasil. Peserta yang menyatakan paham 
dengan materi yang disampaikan oleh instruktur 
mencapai 90% sangat memuaskan. Peserta yang 
menyatakan dari hasil pengabdian akan mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran IPS di SD mencapai 90% berarti 
sangat memuaskan. Peserta sangat puas dengan 
cara penyajian, strategi maupun metode yang 
diterapkan  para instruktur yaitu mencapai 90%. 
Kepuasan dari peserta terhadap semua proses 
pengabdian masyarakat ini mencapai 90%. 
Sarana prasarana yang mendukung terhadap 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini sangat 
memuaskan yutiu mencapai 90%. Durasi waktu 
pelaksanaan pengabdian masyarakat cukup 
menurut pendapat para peserta yait mencapai 
85%. 
KESMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari workshop pengabdian 
pada masyarakat ini adalah: 
1. Penerapan nilai-nilai pada muatan IPS SD 
secara kontinyu 
2. Guru mengetahui konsep dasar nilai-nilai 
karakter dalam kehidupan di lingkungan 
sekolah 
3. Siswa dapat menerapkan nilai-nilai karakter 
dalam kehidupan baik dikeluarga, masyarakat 
dan sekolah. 
B. Saran 
Saran dari workshop pengabdian pada 
masyarakat ini adalah: 
1. Narasumber secara berkala diupayakan 
memberikan workshop serupa bagi guru-
guru dalam ranga meningkatkan Sumber 
Daya manusia secara berkelanjutan.  
2. Pesertanya diupayakan bervariasi sehingga 
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